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BAB I

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

Untel memperjelas parumasalithan yan3 akan dibehes
dalam skripsi ini serta untuk menghindari kesalahkfahaman,
dan kesimpangsiuran dalam menafsirkan judul : PEMBINAAN -
KEEAGAMAAN OLEH YAYASAN JAMAAH HAJI BOYOLALI DI KABUPATEN-
BOYOLALI, maka penulis perlu untuk memberikan pengeviian,
istilah-istilah yang terkandung dalam judul tersebut dan

penegasannya.

Kata pembinaan mengandung arti suatu kegiatan yang
dilaksanakan dengan mengerahkan tenaga, fikiran dan
anggota badan untuk mencapai maksud tertentu. ~ata
pembinaan mengandung arti usaha, D Dalan hal iuai

Drs. Masdar Helmy berpendapat :

Pembinaan adalah segala usaha, ikhtiar dan kegiatan
yang berhubungan dengan perencanaan, pengorganisasi-
an, dan pengendalian segala sesuatu secara teratur -
dan terarah. 2)

Pembinaan disini adalah merupakan suatu keziatan
yang lebih menekankan pada pengembangan sikap, kemampuan
‘dan kecakapan yang dimiliki oleh manusia, berpijak dari

pengertian dan rumusan tersebut diatas maka pembinaan da-

pat diartikan suatu usaha atau kegiatan yang dilakukan
oleh .....
1)yJs. Purvadarminta, {amus Unum bahasa lidonesia _,
¢ Jawkarta : PN, Balai Pis:a<i. 19706 ) hal, 1306,

2)lilrs. Masdar lHelmy, Dakwah ilalam Alam Penbargunan_,
( Semarang : CV Toha Putra, 1973 3 hal. 35.

Bt ———




oleh saseorang atau sekelompor umatr Islam dengan mengerah-

kan tenaga dan fikiran yang dilakukan s2cara teratur dan
terarah, vang bertujuan untuk pengembanrgan sikap serta

kemanpuan dan kecakapon terlhindap seseoriag atav sekelu....

umat Islam.

Keagamaan berasal dari kata agama yang mendapat
awalan ke= dan akhiran =an.
Adapun vang dimaksud dengan agama disini adalah agama

Islam yaitu :

Suatu sistema aqidah dan tata aqidah yang mengatur ,
segala prikehidupan dan penghidupan manusia dalam -

peibagai hubungan, baik hubungan manusia dengan
Tuhannya, maupun hubungan manusia dengan sesama
manusia, atau hubungan manusia dengan alam lainnya,

( nabati, hewani, dll1 ) 3)

Jadi agama adalah merupakan pandangan hidup, bagaimana
cara hidup seperti yang telah ditentukan, dengan agama
manasia mengatur hidupnya dan juga mengatur hubungannya

dengan sesama mahluk ciptaanNYA.

Yang dimaksud dengan pembinaan keagamaan disini
adalah pembinaan agama Islam, vaitu sustu usaha yang (o
lakilian oleh seseorang atau sekelompok umat Islam yang

dilal.sanakan secara teratur, terarah dan terencana.
Sedarigran agama Islam sendiri adalah sebagai suaté# sisten
yangz mengatur hubungan manuisia baik dengan Tuhannya, de-

ngn1 sesamd manusia dan mengatur hubungan manusia dengan

lingkungannya .....

3)E. Endang Saifudin Ansheri, Wawagsan Islan .
( B3andung : Pustaka Perpustakaan Salam ITB, 1983 )hal’'1l9.
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linghungannya, mengandung uasur-unsur : aqidah, ibadah,
svari'ah dan muamalah yang saling berkaitan satu dengan
Lainnya. 4)

ari batasan istilah teisebu:s diatas maka dapat

susun maksud dari judul tersebut adalah : usaha atau ke-

aiatan yang dilakukan oleh sekelompok umat Islam yang
tergabung dalam yayasan jamaah haji Boyolali, adapun
kegiatan pembinaan ini ditujukan untuk anggota yayasan
itu sendiri dengan mengerahkan tenaga, fikiran dan di~

lakukan secara teratur dan terarah yang berupa bimbingan,
runtunan dan nasehat tentang ajaran agama Islam. Kegiatan
pembinaan yang dilakukan secara teratur dan terarah yang
berupr untuk nmeningkatkan pengetahuan dan pengamalan
ajaran agama I(slam meliputi ajaran tentang agqidah dan
syari'ah, bailk yang meliputi ibadah dan muamalah.

Adapun kegiatan pembinaan yang dilakukan tersebut adalah

meliputi kegiatan—-kegiatan sebagai berikut

i. Penpgajian
Pengajian rutin ditiap kecamatan, pengajian per -

anzkatan tahun haji, pengajian akbar,

2, Kegiatan Sosial
Pemberian santunan diwilayah genangan air Waduk=-

Kedung Ombo, Khitanan messal, dll.

B. LATAR BELAKANG MASALAH
3eorang nuslim yanyg telah menunzikan ibadah

ke .....

4)Majlis Tabligh, PP Muhanmadiyah, Islam dan Dakwah,
( Yogyakarta : PP Muhammadiyah. 1988 ) hal. 27.

1



ke Tanah Suci, dalam strata kehidupan sosial masyararat

kita dipandang berbeda dan menempati satu kelas sosial
tersendiri, dimana golongan ini secara ekonomi diai=

. : : : : 5)
anggap lebih mampu dan secara sosial lebih dihormati.
Sebagai seorang atau sekelompok umat Islam yang di~
pandang memiliki status sosial berbeda dan lebih di=
banding dengan masyarakat pada urmumnya, hal ini tidak
lain karena masyarakat kita tidak lagi menekankan pada
siietus sosial saja, akan tetapi segala kelebihan tetf—
sebur harus dibarengi denzan amal perbuatan yang se-
inbang dan lebih menonjol dibtanding dengan masyarakat
pada umumnya. 6)

Keberadaan yayasan ini hendaklah dibarengi dengan
bobot: amal dan perbuatan yang dapat ditunjukkan kepada
sesamanya, sehingpga akan dapat memberikan hasil yang
tentu saja akan menjadi kebanggaan tersendiri bagi umat
Islam pada umumnya dan khususnya umat Islam di wilayah
Kabupaten Boyolali., Sebagai sekelompok umat Islan yang
dipandang memiliki status sosial tersSendiri dids

masyarakat kita, maka perkembangan organisasi ini hendak~

lah dihindari dari lahirnra organisasi yang tanpa karya
apa-apa. Pembinaan yang dilakukan oleh yayasan jamaah
heji Boyolali diharapkan akan dapat membantu kearah

peningkatan .....

6)Departemen Agama RI, Pedoman Persaudaraan Haji ,
( Jakarta : Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam
dan Urusan Haji, 1988/1989 ) hal. 15.

6)Ihiq, hal. L5,
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peningkatan yang lebih baik, yang dilakukan secara vrars=:,
atur, terarah dan terencana, kegiatan pembinaan ini
khususnya bagi anggota yayasan itu sendiri. Hal ini di-
karenakan belum tentu bagi mereka yang telah menunaikan

ibtadah haji dapat dikatakan t2lah menguasai ilmu agama

secara menyeluruh, masih banyak diantara anggota yayasan

jamaabh haji ini secara keilmuan, pengetahuan mereka
tetang agma Islam masih relatif minim, maka dari itu
periu adanya pembinaan keagamaan bagi anggota yayasan

jamaah haji itu sendiri.
Pembinaan keagamaan yang dilakukan diharapkan agar

agana idapat menjadi benteng bagi masuknva segala pengaruh

yang ada, serta agama juga diharapkan scbagai tiang
penvennes bagi penyeleséian ba2rbagai sasalah yang
hadapi.

C. PERUMUSAN MASALAH

Dengan melihat latar belakang masalah tersebut dd =
atas kiranya dapat penulis kemukakan rumusan masalahnya
sebagai berikut g
1. 3agaimanakah pelaksanaan pembinaan keagama2an yang

~¢lah diterapkan dan dilaksanaken oleh anggota yayasan

jumaah hajigsbeyoltaly/ ?

2. Bagaimanakah tanggapan anggota yayasan terhadap ke—
giatan pembinaan yang telah dilaksanakan ?

3. Faktor apakah yang mendorong serta menghambat pe-
laksanaan kegiatan pembinaan keagamaan tersebut dan

bagaimana cara mengatasi hambatan yang ada 7

D. TUJJAN PENEL.ITIAN

YANE s s %A
o

- e



arp meajacdi tujuar papeliciarn irni adalah
leagetahud pelakeanann peni ncan Kezgamaan yaag di-
tkan oleh vavasan iamezli hajd Beyolali t] |
kabipaten Bevolalis
' : poiban Langoapan anggoba veyasan terhsdap ke
g ar:iy belidah HP AW IO
Moo psiben fektor penduorng dezc peaghambar  dalam
= LA =
B, STRSUEAAN PENYLLEVEHN
L. Deway merupaken sumbangan sebagail suatu bahan pemikir-
on d&lam rangka urtuk peng2mbangan sistem pembinaan

eapamaan bagi yayasan jamaah haji Boyolali.

2. Untuk mengantisipasi berbazai persoalan yang dihadapi
oleh yayasan jamaah haji Boyolali di Kabupaten
Boyolali,

3. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan study

pada Fakultas Dakwah jurusan Bimbingan Penyuluhan.

F. KERANGKA TEORI

Untuk lebih efektif dan efisiennya suatu pembinaan
maka perlu adanya suatu wadah atau organisasi yang me=-
nanganinya secara serius, karenma pembinaan itu sendiri
adalah merupakan suatu usaha untuk mencapai tujuan ke=

arah yang lebih baik.
Untuk lebih memahami pelaksanaan serta kerangka

konseptualnya mengenai pembinaan maka penulis mulai dari
f Lo BPEY | cosnn

ey Y |
L y 4 i 3. Ty ;u;.ﬂﬁ



1, Arti pe,mbinaan menuxut bahasa ( etimologi )

Ditinjau dari megl bahasa atau asal katanya, pembina-~

an berasal dari kata : i\JeJﬂHY;gﬂf?wf/;§?
7)

yang derarti membina, membangun, mendirikan.

s
y l17 ‘5’ i 9 'JJ i » 7 / 4 /' 7
) - P . L 5 /)
Lo N VLY Y 80 Les e
) /J/ .’ () <Y (5; (P ) L_j“)

s '1 )‘

FE5 N AL, AR 6 A),»/,. &
£ 3\_9\/ '{)\/.)L'\/ f:_,»—fpu) ‘ (.,.'/-/‘:“.)‘

Teriemahnya

Dibina Islam atas lima sendi yang terpokok. Yaitu, -
mengakui ke-Fsaan Allah dan mengakul. ke Rasulan
Muhammad, mendirikan seabahyang, mengeluarkan zakat,
menger jakan haji dan berpuasa di bulan Ramadhan.,

)
( Hadits riwayat Buchori dan muslim ). 8)
Dari pengertian hadits tersebut diatas, maxa dapat

penulis ambil kesimpulan dan Jelaskan apa yang dimaksud

dengan pembinaan keagamaan dalam pembahasan ini. Pembina-

an keagamaan yang penulis maksudkan adalah segala usaha
dan daya upaya untuk memberikan pengertian, bimbingan,
pengembangan dan peningkatan rasa keagamaan yang di-

lakukan secaza teratur, terarah dan terncana, kearah yang

lebilh baik sesuail dengan ajaran-ajaran dan norma agama
Islama
I!adi TR
R)Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, ( Jakarta :

Yayasan Penyelenggara Penterjemah Fenafsiran Al-Qur'an, 1973)
hals 75,

ay -

“/iM, Hasbi Ash-Shieddiigqy, Al-)slam, ( Jakarta : Bulan
Bintang, 1977 ) I. hal.35.



Jadi dalam pembinaan keagamaan tersebut hendaklah
ro-kanlung ha.-hai sebagai bourikut ¢
a. Memberi peagertian tentany daganmna Islam untuk meng-
hiadari kesalahfahaman.

b. Bimbingan dalam mengamalkan agama agar terhindar
dari kesalahan dalam mengamalkannya.

¢. Pengembangan dan peningkatan agar pengertian dan
pengamalannya tentang azama terus ditingkatkan ke-

arah kesempurnaan.

Arti pembinasn menurut istilah ( terminologi )

Banyak para ahli yang mendifinisikan pembinaan
keagamaan, hal ini tergantung kepada sudut pandang me-
reka dalam memberikan pengertian. Berikut ini penulis
mengemukakan definisi pembinaan keagamaan sebagai ber-
ikut 3
Pembinaan keagamaan itu adalah membiﬁa kehidupan peng-—

anutnya sesuaili dengan agama.

Dan menurut Sidi Gazalba, pembinaan keagamaan
ialah : mengarahkan kembali pandangan dan sikap
tata cara hidup itu ke dalam Islam, untuk suatu
ketika nanti dalam tahap-tahap pembangunan se-—
lanjutnya sampai kepada E

- sikap dan pandangan hidup tanjgva

- tingkah laku akhlalk Islam 10)

- laku perbuatan berasaskan amal sholeh.

Usaha pazmbinaan ini dapat dilakukan dengan ber-
haepl cara, diartaranya dongan pembiasaan melakukan
ibadah seperti skalat ber anaah, puzsa zakat, kus ban

dan lain sebagainya.

Pembinaan .....

{3 5 \ z
P)WJS. Purwadarminta, Kamus Bahasn INdonesia,( Ja -

karta ¢ PN Balai Pustaka, 19384 Yy hal, 256,

Pembingan Umat, { Jakarta : Pustaka Antara, VOEE ) Thate 3D

10)sidi Gezalba dan Moh Ali lasyhar, Masjid Pusat-

o
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Pembinaan keagamaan yang diselenggarakan oleh ya-
yasan jamaah haji adalah dalam ranika membina ke~
ﬁgamaan para anggotanya agar mereka benar-benar dapat
menghayati dan mengamalkan ajaran agama I[slam.
Sehinggga dengan demikian mereka akan hidup dalam
suasana yang diwarnai olc:h norma-norma agama.

Pembinaan adalah nerupakan suatu proses untuk
membantu seseorang atau sekelompok umat agar melalui
“emauannya senciir dapat menemukan dan mengembangian
kemampuannya agar dapat memperoleh kebahagiaan untuk
dirinya dan bermanfaat untuk kehidupan sosialnya.

Menurut Drs. Masdar Helmy, pembinaan adalah se-
gala usaha, ikhtiar dan kegiatan yang berhubungan de-

ngan perencanaan, pengcrganisasian dan pengendalian

segala sesuatu secara teratur dan terarah. ki)

Menurut A. Mangunharjana berpendapat bahwa pem=
binaan adalah 3

Suatu proses belajar dengan melepaskan hal- hal

yang sudah dimiliki dan mempelajari hal-hal yang
yang baru dimiliki, dengan tujuan membantu orang
yang menjalaninya untuk membetulkan dan mengem -

bangkan pengetahuan dan kecakapan yang sudah ada

serta mendapatkan pengetahuan dan kecakapan yang
baru untuk mencapai tujuan hidup dan kerja, yang
dijalani secara efektif. 12)

Dari pengertian tersebut diatas dapat diambil ke-
gimpulan bahwa pembinaan adalah merupakan suatu usaha

atau kegiatan yang terencana dan bertujuan untuk mem=

Rembanty . ..

. X :
'1)op cit, hal.3s.
!2)A. Mangunharjana, Pembinaan Acti dan Metodenvya,

( Yogyakarta : Kanisius, 1986 ) hal. 12.

A
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bantu meningkatkan kemampuan seorang umat Islam atau

sekelompok umat Islam kearah yang lebih baik dan ter-
arah sehingga memperoleh kebahagiaan dalam hidupnya.
Sayid Sabiq berpendapat bahwa !

Islam adalah agama Allah yang diwahyukan kepada

Nabi Muhammad SAW dan ia adalah agama yang ber-
intikan keimanan dan perbuatan ( amal ). 13)

Ajaran agama Islam mengandung petunjuk bagi ke-

hidupan umat manusia didunia dan diakhirat. Petunjuk

potunjuk itu merupakan tuntunan bagi kehidupan -» se-
orang muslim dalam hidupnya. baik sebagai individu
maupun dalam hidup bermasyarakat. Oleh karena itu

membangun serta memelihare kehidupan pribadi dan ke-
langsungan hidup bermasyaraiat dirasakan sebagai ke-
wijihan seorang umat beragana.

Jari weagersian dar peasabaman pembinaan dan
ajama [slam :tersebut diates dapat diambil kesimpulan
bahwa yang dimaksud dengan pembinaan agama Islam
adalah suatu usaha atau kegiatan yang berupa bimbing-
an, tuntunan dan nasehat tentang ajaran agama Islamy
kepaia seseorang atau sckelompok umat Islam bertujuan
untuk membentuk, meningkatkan dan memelihara kondisi
spiritualnya agar dengan kemampuan; keinginan dan ke-
sadaran sendiri bersedia melakukan dan .. mengamalkan

ajaran agama Islam sesuai dengan ketentuan dan ke-

wajiban dari Allah SWT, seperti yang diajarkan dalam

Al—gur'an .....

1:i}snyill Sabiq, Aqidaa [slam, Moh. Abdai Rathomy -
Pen ), ( Bandung : CV Dipoanegoro, 1982 ) Wal. 15.
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A1-Qur'an dan sunah Rasul. Dengan demikian diharapkan

mereka akan mendapatkan keselamatan dan kebzhn2iaan di
dunia dan di akhirat.

Dengan demikian jelaslah bahwa yang dimaksud de-
ngan pembinaan agama Islam mengandung pengertian suatu
usaha, tuntunan, nasehat dan bimbingan tentang ajaran
agama Islam terhadap seseorang atau sekelompok umat
Islam agar dengan kesadarannya sendiri memelihara dan
mempertahankan nilai-nilai ajaran agama Islam dalam
hidupnya dan meningkatkan pengamalannya. Dengan demi-
kian diharapkan terbentuk suatu sikap dalam diri

mereka tingkah laku dan perilaku Islami.

Hal-hal .yang berhubungan dengan pembinaan keagamaan

a. Pengertian pembinaan keagamaan

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa pembinaan

adalah suatu tindakan atau usaha yang bersifat terus

menerus yang dilakukan oleh seseorang atau se-
kelompok umat Islam dengan mengerahkan tenaga dan
fikiran, yang pada hakekatnya bertujuan untuk pe-

ngembangan sikap serta kemampuan dan kecakapan, da-
lam mengendalikan segala permasalahan kearan yang
lebih baik terhadap seseorang atau sekelompok umat
Islam.

Yang dimaksudkan dengan pembinaan keagamaan di-
sini adalah pembinaan agama Isdlam, yaitu suatu usaha
kegiatan pembinaan yang didalamnya mengandung ber-
bagai sistem yang mengatur hubungan manusia baik de-
ngan Tuhannya, dengan sesama manusia, dan .mengatur
hubungan manusia dengan lingkungannya, mengandung

UNSUTL s 000
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unsur-unsur : Ibadah, Syari'ah dan Muamalah yang sa-

ling berkaitan satu dengan yang lainnya. 14)

Kegiatan pembinaan keagamaan ini diselenggara--
kan oleh sekelompok umat Islam yang etrgabung dalam
yayaéan jamaah haji Boyolali, adapun kegiatan pem—
binaan keagamaan ini ditujukan dan diikuti oleh
anggota yayasan jamaah haji itu sendiri. Kegiatan
pembinaan keagamaan yang dilakukan secara teratur ,
terarah dan terencana, bertujuan untuk lebih ~me-—
ningkatkan pengetahuan dan pengamalan ajaran agama
Islam, meliputi ajaran tentang aqidah dan Syari]ah g
baik yang meliputi ibadah maupun muamalah.

Dengan demikian yang dimaksud dengan pembinaan
keagamaan oleh yayasan jamaah haji Boyolali adalah :
merupakan suatu usaha terus mnerus untuk menciptakan
dan memberikan bantuan terhadap kemampuan pemahaman
serta peningkatan pengamalan ajaran agama Islam bagi
anggota yayasan jamaah haji Boyolali khususnya.

Adapun usaha tersebut adalah untux meningkatkan

peranan keagamaan pada diri anggota yayasan jamaah
haji Boyolali dalam mengembangkan sikap keagamaan
dan menegakkan sendi-sendi keagamaan dalam tingkah

laku sehari-hari.
b. Usaha-usaha pembinaan keagamaan
Dalam pelaksanaan usaha pembinaan keagamaan ter

tersebutses sn

14)Loc Cit, hal. 27.
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sebut yang sering dilakukan adalah melalui kegiatan -
kegiatan pengajian dan kegiatan sosial keagamaan, di
ikuti oleh anggota yayasan jamaah haji Boyolali.

Kegiatan pembinaan keagamaan yang dilaksanakan
tidak hanya pengajian-pengajian: yang berupa ceramah
keagamaan saja tapi jnga berupa kegiatan sosial ke-
agamaan. Para haji yang biasanya dipandéng lebih
terutama dari segi material, oleh karena itu kegiat-
soaial keagamaan yang berupa kegiatan sosial pada
hari-hari besar Islam, pemberian santunan dll, yang
kesemﬁanya bertujuan untuk lebih mendekatkan hubung-
an sosial antara anggota ¥ayasan jamaah haji dengan
masyarakat dilingkungannya, khususnya di Boyolali.
Denagn adanya kegiatan tersebut diharapkan tidak ter
cipta kesenjangan sosial diantar keduanya, pembinaan
keagamaan ini diharapkan dépat membantu kearah pe-
ningkatan penagmalan keagamaan kearah yang “lebih
baik, juga diharapkan agama dap:t menjadi benteng
bagi masuknya pengaruh yang ada dan tiang penyangga
bagi penyelesaian berbagai permasalahan yang ada.

4. Tinjauan tentang Lembaga keagamaan

Lembaga keagamaan adalah : Badan, yayasan, per—
kumpulan, organisasi atau dalam bentuk lainnya.yang ber
usaha serta bertujuan untuk membina, mengembangakan dan
menyiarkan agama Islam. Secara kelembagaan/instansi ,
lembaga keagamaan ini dibawah pengelolaan serta pengawa

san pemerintah dalam hal ini adalah Departemen Agama.ls)

15)Drs. Masyhur Amin, Metode Dakwah Islam, ( Yogya -
karta : Sumbangsih, 1980 ) hal. 122.

pv»}dxauyﬂ“&
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Untuk memantapkan persatuan dikalangan umat beragama
di Indonesia, maka perlu adanya pembinaan dan pengarahan
dalam kehidupan umat beragama, baik kerukunan hidup se-
sama umat seagama maupun kerukunan hidup anatar umat ber-
agama, dan juga kerukunan anatar umat beragama dengan
pemerintah.

Yayasan jamaah haji sebagai salah satu bentuk organi
sasi keagamaan atau organisasi dakwah yang bersifat ke~
masyarakatan, berada dibawah koordinasi DirektoratJeandratl
Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji Departemen -
Agama RI.

Keberadaan jamaah haji di Kabupaten Boyolali sebagai
suatu yayasan atao organisasi dakwah yang bersifat sosial
kemasyarakatan diharapkan akan dapat menciptakén kehidupan
beragama seperti yang diharapkan di Xabupaten Boyolali dan
khususnya kehidupan beragama anggota yayasan itu sendiri.

Keberadaan suatu organisasi keagamaan ékan sangat di
rasakan manfaatnya oleh masyarakat apabila organisasi ter
sebut dapat menyesuaiakn diri denagn keadaan lingkungan
dimana organisasi tersebut berada.

Thomas F 'O'dea berpendapat :

Pelembagaan agama dengan organisasi yang khusus me~——

rupakan proses dua muka, Ia mencakup perubahan

internal dalam arti gerakan keagamaan dan bersamaan
denggn itu merupakan pula penyesuaian organisasi ke-

agamaan dengan masyarakat pada umumnya. 16)

Oleh karena itu sangat diharapkan, keberadaan suatu
lembaga keagamaan disuatu tempat hendaknya dapat pula
menyesuaikan dengan keadaan dimana arganisasi itu berada.

karena «.ese

16)Thomas F O'dea, Sosiologi Agama, ( Jakarta :
CV Rajawali Pers, 1990 ) hal. 98.
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Karena apabila sua:u lembaga keagamaan ingin ber-
hasil dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan organisasi-
nya, baruslah dapat moenyestaikan di-i antara kepenting
an rara anggotanya ceangun londisi [ingxkungan dimana
organisasi tersebut berada, dengan demikian diharapkan
akan dapat terjalin hubungean yang harmonis antara
masyarakat cengan anggota crgarisasi tersebut. Dengan

demikian tidak tercipta suatu kesenjangan sosial.

Yayasar jamaah haji Boyolali sebagai suatu
organisasi keagamaan hendaknya dapat menjadi contoh
¢an panutan bagi kehidupan beragama masyarakat di

Kabupaten Boyolali.

METCDOLOGI FPENELITIAN

[

1. Populasi dan Sampel

Untuk mengetahui mstode penentuan responden ter -
lebih dahulu akan diuraikan keterangan mengenai P

puiasi dan Sampel sebagai berikut :
a. Populasi

Populasi adalah semua individu untuk _siapa
kenyataan—kenyataan yang diperoleh dari sampel itu
, . y 16)
hendak digeneralisasikan,
Adapun yang dimaksud dengan jumlah keseluruhan

( Populasi ) dalam penelitian ini adalah : semua

atau siava saja yang m:lakiakan don melaksanakan Lo

keﬁiatag i e ke

lb)Prof. Drs. Sutrisno Jdadi MA. Metodologi Research-
jilid I , ( Yogyakarta : Yayisan Fakultas Psikologi UGM, -

1877 ) hal. 70.
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giatan pembinaan yang diselenggarakan oleh yayasan

jamaah haji Boyolali. Dlalam keseluruhan kegiatan

penelitian ini yang men:adi sumber informasi

adalah

L). Pengurus yayasan jamaah haja Boyolali.

2). Aparat pemerintahan.

3). Angggota yayasan janaah haji Boyolali yang
aktif mengikuti kegiatan pembinaan yang d:d

selenggarakan.
b. Sampel

Yang dimaksud dengan sampel dalam penelitian

ini adalah bagian atau sebagian individu dari
populasi yang diselidiki dan dapat mewakili. po-
pulasi.

Dalam penelitian ini , untuk pengurus yayasan
penulis menggunakan tehnik purposive sample yang
diaasarken pada pertimbangar dan ciri-ciri sebagai
berikut :

1). Pengurus yang diambil sebagai sampel dapat
mawakili secara keseluruvhan pengurus yang ada
hal ini penulis dapatkan berdasarkan informasi
yang penulis terima.

2). Penguurs yayasan tersebut mengerti betul ten-
tang keberadaan, seluk beluk serta bagaimana

keberadaan yayasan jamaah haji tersebut.

i

Pari sejumlah 43 orang pengurus yayasan jamaah
haji , penulis menganbil 10 orang pengurus yayasan.
Pengambilan sampel untuk anggota yayasan de-~

dengan i
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nzan menggunzkan tehnil: random simpling, yaitu dari
keselurvthan anggota varasan jamash haji - Boyelal:
vyang terdaftar dan aktif mengikuti kegiatan pem-
binaan memiliki kesempitan yang 'sama untuk menjadi
anggota sampel.

Karena jumlah sampel yang besar maka penulis
mengambil 10 % dari jumlah keseluruhan yang ada,
DR. Suharsimi Arikunto berpendapat :

Untuk jumlah subyek yang besar, dapat diambil

antara 10 2 - 15 % atau 20 Z - 25 % atau lebih

tergantung dari 2

1). Kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu
tenaga dan dana.

2). Sempit luasnya wilayah pengamatan dari
setiap subyek, karena hal ini menyangkut
banyak sedixitnya data.

3). Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh
peneliti, uantuk penelitian yang resikonya
besar tentu saja jika sampel lebih besar
hasilnya akan lebih baik. 17)

Maka dari jumlanh anggota yayasan jamaah haji

Eoyolali yanz etrdaftar sebanyak 1200 orang anggota

renulis mengambil 10 % nya yaitu 120 orang anggota

yang dijadikan sampel penelitian ini.

Metcde pengvmpulan data

Agar depat memperoleh data yang akurat dan
trelevan / sesuai untuk menjawab permasalahan yang ada
dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan metode
pecgumpulan data celagaid berikut

a, lMetode interview

Metode interview adalah metode gengumpulan

data e

(4

Ay

I;.)I)R. Ny. Suhargimi Arikunto, Frosedur Penelitian,
Jakarta : BT Bina Aksara, 1989 ) hak 107.
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data yang merupakan proses tanya jawab secara lisan
dimana dua orang atau lebih secara fisik berhadapan
secara langsung. Penggunaan metode ini akan me ~
merlukan waktu yang cuku» lanma, akan tetapi dengen

metode interview ini deta yang diperoleh akan le-
bih lengkap dan mendalam. Metode interview merupa™
kan alat pengumpul data, informasi tentang data

18)
sosial baik yang terprerdam maupun yang tidak.

Dalam penelitiar ini penggunaan metode inter -
view hanya dilakukan pada pengurus yayasan jamaah
haji, hal ini adalah juga karena mengingat banyak -
nya responden yang tidak memungkinkan untuk g de~
interview satu persatu.

Adapun interview yang digunakan dalam peneliti
an ini adalah interview bebas etrpimpin, interview
bebas térpimpin ini adalah merupakan penggabungan
antara interview bebas dan interview terpimpin.

Oleh karena itu dalam interview ini- kebebasan dapat

diatasi dengan intervicw guide yang etlah dipersiap"

kan terlebih dahulu, akan tetapi interview guide
ini hanya merupakan catatan pokok yang masih me -
mungkinkan untuk adanya variasi pertanyaan, ~° yang

disesuaikan dengan situasi dan kebutuhan yang ada.
Metode Interview ini digunakan untuk memper -
oleh data tentang gambaran umum wilayah Kabupaten

Poyolali, gambaran unun yayasan jamnah haji dan

L&)prof. Prs. Sutrisno Hadi MA. Matodologi Research,

dilid 1i, ¢ Yogyakarka : Andi Offset, 1990 ) hal. 3§94,
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sistem pe2mbinaannya serta pelaksanaan kegiatan pem-—
pinaan keagamaan ( agama Islam ), juga untuk ‘me-
ngetahui faktor penduliung dan penghambatan dalam
pelaksanaan pembinaan, serta hal-hal lain vang ada

hubungannya dengan »enelitian ini.
Metode observasi

Metode observasi merupakan metode pengamatan
dan pencatatan dengan cara yang sistematik mengenai
kenyataan yang dihadapi, caiis Secara umum penger-
tian obeservasi zdalah cara menghimpun keteranyon
( data ) yang dilakukan dengan menggunakan pengamat
an dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala
gejala yang ada, yang berkaitan dengan permasalahan
yang ditelici. Adapun observasi yang penulis guna-
kan adalah observasi non partisipan, artinya pe-
nulis tidak terlibat secara langsung dalam kegiatan
pembinaan,

Dalam metode observasi ini diharapkan akan da-
pat diketahui.keadaan dan kegiatan yayasan dalam
rangka pelaksanaan pembinaan keagamaan etrsebut.
Juga untuk mengungkap data yang belum diperoleh me-

lalui wawancara, terutama,yang berkaitan dengan ke-

giatan pembinaan keagamaan yayasan jamaah haji.

Metode questioner

Met.ode nuestioner atau disebut juga metode

19)1bid, hal. 136.
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angket, adalah cara memperoleh data dengan galan

menggunakan daftar pertanyaan, dan peneliti meng-—

harapkan jawaban secara tertulis. Tujuan pokok me-

makai metode ini adalah :

1). Memperoleh informasi yang relefan dengan tujuan
penelitian.

2). Sebagai alat pengumpul data dan untuk memper -~
oleh reabilitas serta validitas yang setingggi
mungkin.

3). Dalam penelitian ini antara peneliti dengan
responden tidak berkomunikasi secara langsung.

Dengan memakai metode ini penulis mengharapkan
dapat mengumpulkan data tentang tanggapan anggota
yayasan gaerhadap kegiatan pembinaan yang diadakan.

Adapun jenis angket yang digunakan adalah je-
nis pilihan ganda yaitu responden diminta untuk me
milih dar menvatakan tanggapannya terhadap per-
tLanyaan yang disajikan lepadanye.

Alasan pemilihan metode ini adalah

1). Mengingat jumlah dan keadaan responden yang di
jadikan sampel kurang memungkinkan untuk di=
interview satu persatu.

2). Dengan metode ini diharapkan mendapatkan jawab
an yang dikehendaki sehingga akan mudah di cek

dan selanjutnya dianalisa.

Metode dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu cara untuk me-—

ngumpulkan data yang diperoleh dengan jalan mengambil

data dari sumber skunder dan dokumentasi-dokumentasi

Eans T )



21

yang ada di tempat penelitian,
Adapun veng penulie butuhken dard data dokumen
asi ini adalah
l). Struktur organisasi yayasan jamaah haji
Boyolali.
2)., Fasilitas yang cdigunakan.
3). Gambaran umum wilayah Kabupaten Boyolali.

4). Kegiatan jamaah ryang terdokumentasi.

3. Avalisa data

Setelah data dikunpulkan langkah selanjutnya
adalah mengolah dan mengdnalisa data, dalam penelitian
ini penulis menggunakan analisa data diskriptif
kualitetif, setelah seluruh data dikumpulkan kemudian
data dikelompokkan selanjutnya data tersebut diinter -
pretasikan dan selanjutnya di formulasikan. 20)

Dengan menggunakan pola berfikir induktif, se-
lanjutnya hal tersebut untuk memudahkan dalam analisa
terutama untuk memudahkan mengolah data dari hasil
angket, dipergunakan statistik disxriptif yang berupa

tabel frekwensi dengan prosentase.

20)Prof. DR. Winarno Surakhmad. Pemgantar Penelitian
Ilmiah, ( Bandung : Tarsito, 1989 ) hal. 199,




BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari diskripsi tentang pelaksanaan pembinaaa ke-
agamaan yang telah dilaksanakan oleh yayasan jamaah haji
Poyolali di Kabupaten Boyolali, dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut

1. Felaksanaan pembinaan keagamaan oleh yayasan jamaah -

haii Boyolali terhadapgpara anggotanya dapat berjalan

dengan baik karena didukung beberapa faktor :

a. Semua unsur-unsur yang menunjang pelaksanaan ke—

giatan pembinaan keagamnaan oleh yayasan jamaah haji

Boyolali dapat terpenuhi dan terorganisir dengan
baik.

b. Materi pembinaan yang disampaikan menyangkut ber-
bagai macam cabang ilmu pengetahuan agama Islam,
walaupun cara penyampaiannya tidak berurutan dan
teratur akan tetapi karena para pembina dapat me -
nsampAikay mgyerd palbiffpa A\l ddipgdA cavn
gaya yang khas serta dapat menarik perhatian. Se-

hhiingga materi pembinaan vang disampaikan dapat “dic-.
terima dengan baik, dan dapat difahami oleh obyek

pembinaan ( anggota ).

c. Materi pembinaan sesuai dengan kondisi sebagian be-

sar dari anggota yayasan jamaah haji Boyolali.

Swcma 4 ¥ 3
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i

gnapan anggota terhadap liegiatan pembinaan keagama-

a, Tanggapan anggota yayacan jamaal haji Boyolali ter-

hidap kegiatan pembirnaan atau pengajian yang di-
laksanakan menunjuxkan hasil cukup baik, karena di-
lihat dari hagil jawaban angket ada 66,7 % sampai -
dengan 80,8 Z, keadaan tersebut menurut standar pro
s2ntase berarti keadaan sebagian besar anggota ya-
yasan jamaah haji Boyolali memberikan tanggapan ja-—

waban yangz positif terhadap kegiatan tersebut.

b. Tainggapan anggota terhadap metode pembinaan me=
nunjukkan angka yang positif gaitu antara 50 % sam-
pai dengan 70 %.

c. Tanggapan anggota yayasan jamaah haji Boyolali ter-
hidap materi pembinaan keagamaan yang telal . di=
sampaikan menunjukkan jumlah yang positif yaitu
artara angka 60 % sampai dengan 32,5 %.

i. Anggota keluarga dari anggota yayasan jamaah haji
Joyolali dalam hal ini ternyata juga memberikan pe-
ranan yang tidak sedikit, hal tersebut dapat di=
huxtikan dengan adanya tanggapan anggota yayasan =
jamaah hajai Boyolali nerhadap keterlibatan anggota
keluarpa daleaem kegiatan penbinaan keagamaan yaitu
dengan jumlahk angka 07.5 %.

lahwa faktor—-faktor pemghimbat dalam pelaksanaan ke-

giatan pembinaan keagamaan meskipun dapat -rdikatakan
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tidak berat namun terkadang cukup merepotkan juga, na-

mun berkat kesabaran, ketelatenan serta keuletan dari

pengurus  dan pembina hal tersebut dapat diatasi  de-
ngan baik.
SARAN-SARAN

Berdasarkan kepada besberapa uraian serta kesimpul
terzevut diatas maka penulis akan memberikan saran =

an sechagai bterikut

Perlu adanyas pembenahan sistem administrasi terutama
pendataan terhadap jumlah anggota maupun kegiatan pem-
binaan keagamaan yang akan maupun yang telah ditaksana
kan oleh yayasan jamaah haji Boyolali , hal tersebut

vntuk lebih memudahkan evaluasi serta koreksi terhadap

Fasil yang dicapai dan tujuan yang akan dicapai.

Fagi para pembina maupun pengurus yayasan jamaah haji
Boyolali hendaknya dalam memberikan pembinaan keagama-
an baik materi, metode maupun pelaksanaannya janganlah
lersifat monoyon agar tidak menimbulkan rasa jenuh, -
namun hendaknya dicari cara serta variasi-variasi yang

meaberikan semangat bagi peserta pembinaan.

bagi peserta pembinaen keagamaan hendaknya mengikuti
kegiatan pembinaan keagamaan yang diadakan secara
kontinyu dan mengamalkannya dalam kehidupannya sehari-

har:i, hal-hal yang diangga)p baik dan bermanfaat,

KATA PENUTUP

Alhamdulillah penulis panjatkan puji syukur, karena

at rahmat serta hidayah dari Allah SWT penulisan dari
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skripsi ini dapat selesai. Kemudian penulis sampaikan rasa

terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dan mem

binbing serta memberi saran seningga terwujudnya skripsi -

ini. Semoga amal baik semuanya mendapat keridlaan dari -

Allah SWT, Amin,.

Harapan penulis semoga skripsi ini dapat bermanfaat
bagi penulis dan pembaca, serta mudah-mudahan penulisan
skripsi ini mendapat tanggapan yang baik, kemudian bila ada
kesalahan penulis minta tegucr sapa dan kritiknya yang ber-

- fat membangun guna perbaikain selanjutnya.
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